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DAFTAR ISTILAH 

 
Signal Level   : Kuatnya sinyal 

Field Strength : Pengukuran daya sinyal yang dipancarkan oleh suatu stasiun 

TV pada suatu wilayah dengan menggunakan alat tertentu. 

Cut Off : Mematikan total pemancar televisi analog yang ada di 

Indonesia. 

Real time : Sistem pemrosesan yang dilakukan secara langsung dengan 

waktu yang bersamaan dan tidak dapat ditunda. 

Power Amplifier : Bagian dalam sebuah pemancar yang digunakan untuk 

menambahkan nilai daya pancar. 

 

Interferensi : Interaksi antar gelombang di dalam suatu daerah. Interferensi 

dapat bersifat membangun dan merusak. Bersifat membangun 

jika beda fase kedua gelombang sama dengan nol, sehingga 

gelombang baru yang terbentuk adalah penjumlahan dari kedua 

gelombang tersebut. 

konvensional : Segala sesuatu yang sifatnya mengikuti adat atau kebiasaan 

yang umum atau lazim digunakan. 

free-to-air : Dapat menyiarkan program dengan frekuensi tertentu secara 

gratis. 

Digital Receiver : Perangkat penerima sinyal pancaran sinyal UHF/VHF digital 

untuk diubah menjadi gambar pada monitor. 

Standard Definition : Standar televisi digital biasa yang disiarkan dalam format 4:3. 

Televisi resolusi standar memiliki resolusi yang jauh lebih buruk 

dari televisi resolusi tinggi. Istilah ini biasanya digunakan untuk 

merujuk televisi digital, terutama ketika menyiarkan resolusi 

yang sama dengan televisi analog. 

High Definition : adalah standar televisi digital internasional yang disiarkan 

dalam format 16:9 (TV biasa 4:3) dan surround-sound 5.1 Dolby 

Digital. TV yang memiliki resolusi yang jauh lebih tinggi dari 
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standar lama. Penonton melihat gambar berkontur jelas dan 

dengan warna-warna matang. HDTV memiliki jumlah pixel 

hingga 5 kali standar analog PAL yang digunakan di Indonesia. 

Recovery : Pemulihan ketika terjadi kesalahan pengiriman data pada proses 

transmisi. 

transmission line : Jalur transmisi pada suatau pemancar baik itu feeder maupun 

jumper 
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